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Pengembangan perekonomian Indonesia ke depan diharapkan akan lebih efektif, yaitu menyebabkan
pertumbuhan ekonomi secara nyata, baik perekonomian nasional, perekonomian daerah, maupun tingkat
pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. Untuk itulah perlu dilakukan perencanaan yang tepat,
agar dapat diketahui kemana sebaiknya alokasi pemanfaatan dana yang ada. Analisis yang dilakukan
mencakup beberapa metode, yaitu: (1) analisis pengganda yang terdiri dari pengganda output, pengganda
pendapatan dan pengganda lapangan pekerjaan; (2) analisis sektor kunci melalui indeks keterkaitan ke depan
dan ke belakang; (3) analisis efek intra dan antarregion untuk pengganda output; (4) analisis dekomposisi
perubahan output (decomposition of output changes); dan (5) analisis struktur perekonomian (economic
landscape dari angka indeks multiplier product matrix / MPM).

Berdasarkan hasil analisis, secara umum pola perekonomian yang terjadi di Indonesia pada tahun 1995 dan
2000 serta kesimpulan yang dapat ditarik adalah: (1) Sektor primer khususnya pertanian masih memerlukan
perhatian karena masih menjadi andalan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar tenaga kerja di Indonesia,
dan masih menjadi andalan input bagi beberapa sektor industri. Implikas kebijakan dari sektor ini adalah
perlunya dukungan teknologi peningkatan kapasitas tenaga kerjanya; (2) Sektor sekunder yang perannya
terlihat sangat dominan pada seluruh propinsi di Indonesia, terutama dalam hal pengganda output dan
keterkaitan ke depan dan ke belakang, diharapkan mendapatkan dukungan dana untuk perkembangannya,
terutama untuk peningkatan teknologi bagi efisiensi produksi; (3) Sektor tersier cukup berkembang
peranannya, terutama sektor transportasi dan komunikasi serta sektor jasalain, terlebih dengan dominasi
sektor jasalain sebagai sektor yang memiliki nilai pengganda pendapatan terbesar pada seluruh proinsi di
Indonesia. Oleh karena itu sektor tersier juga perlu dikembangkan dan mendapatkan alokasi dana yang
optimal untuk perkembangan sektor tersier ini sendiri dan sektor-sektor lainnya; (4) Sektor-sektor yang ada
di Indonesia Tengah-Timur perlu dikembangkan terutarna untuk peningkatan pendapatan daerah itu sendiri
dimanatingkat kesejahteraan masyarakatnya masih jauh tertinggal dibandingkan wilayah Indonesia bagian
barat. Oleh karena itu upaya yang paling penting dilakukan di propinsi-propinsi di wilayah Indonesia bagian
Tengah dan Timur sehingga memerlukan alokasi dana yang tinggi adalah pembangunan infrastruktur yang
akan menjadi sarana bagi pengembangan sektor-sektor yang ada. Selain itu, peningkatan kapasitas pelaku
atau sumberdaya manusianya perlu diperhatikan mendapatkan alokasi dana yang besar pula; dan (5)

K etergantungan perolehan pendapatan dari sektor-sektor tertentu, perlu dieliminasi dengan peningkatan
kinerja seluruh sector yang ada secara proporsional. Oieh karenaitu hasil analisis input-output antar daerah
ini perlu menjadi dasar perhitungan dalam pengal okasian dana yang ada.
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